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Lampiran I. Data Jumlah dan Jenis Cacing Tanah yang Didapatkan pada Dua Lokasi Penelitian  

PERKEBUNAN KOPI 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 
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PERKEBUNAN TUMPANG SARI (Kopi dan Cabai) 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 
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Lampiran II. Data Indeks Keanekaragaman (H’) dan Kepadatan Cacing tanah 

Lahan Perkebunan Kopi 

  

Lahan Perkebunan Tumpang Sari (Kopi dan Cabai) 

  

A= 25 cm x 25 cm 

   = 625 cm = 6,25 m 

   = 6,25 m x 30 plot = 187,5 m
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Lampiran III 

Hubungan Korelasi Faktor Fisik-kimia dengan Kepadatan Cacing Tanah pada 

Agroferestri Berbasis Kopi di Desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 

1. Pheretima dengan suhu 

 

Correlations 

  Suhu Kepadatan 

Suhu Pearson Correlation 1 .404 

Sig. (2-tailed)  .427 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation .404 1 

Sig. (2-tailed) .427  

N 6 6 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pheretima dengan suhu adalah 

0,404. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genus Pheretima dengan suhu.Nilai signifikasi. 0,427>0,05; maka H0diterima. 

 

2. Pheretima dengan kelembaban 

Correlations 

  Kelelmbaban Kepadatan 

Kelelmbaban Pearson Correlation 1 .427 

Sig. (2-tailed)  .399 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation .427 1 

Sig. (2-tailed) .399  

N 6 6 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pheretima dengan kelembaban 

adalah 0,427. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 
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kepadatan genus Pheretima dengan kelembaban.Nilai signifikasi. 0,399>0,05; 

maka H0diterima. 

 

3. Pheretima dengan pH 

 

Correlations 

  pH Kepadatan 

pH Pearson Correlation 1 -.333 

Sig. (2-tailed)  .519 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.333 1 

Sig. (2-tailed) .519  

N 6 6 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pheretima dengan pH adalah 

0,333. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genus Pheretima dengan pH. Nilai signifikasi. 0,519>0,05; maka H0diterima. 

 

4. Pheretima dengan C-organik 

 

 

Correlations 

  karbonorganik Pheretima 

karbonorganik Pearson Correlation 1 -.952
*
 

Sig. (2-tailed)  .012 

N 5 5 

Pheretima Pearson Correlation -.952
*
 1 

Sig. (2-tailed) .012  

N 5 6 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pheretima dengan C-organik 

adalah 0,952. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara 

kepadatan genus Pheretima dengan C-organik.Nilai signifikasi. 0,012>0,05; maka 

H1diterima. 

 

5. Pheretima dengan kandungan N 

 

Correlations 

  KandunganN Kepadatan 

KandunganN Pearson Correlation 1 -.999
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.999
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 6 6 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pheretima dengan kandungan N 

adalah 0,999. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara 

kepadatan genus Pheretima dengan kandungan N.Nilai signifikasi. 0,000<0,05; 

maka H1diterima. 

 

6. Pontocolex dengan suhu 

 

Correlations 

  Suhu Kepadatan 

Suhu Pearson Correlation 1 .411 

Sig. (2-tailed)  .419 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation .411 1 

Sig. (2-tailed) .419  
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Correlations 

  Suhu Kepadatan 

Suhu Pearson Correlation 1 .411 

Sig. (2-tailed)  .419 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation .411 1 

Sig. (2-tailed) .419  

N 6 6 

 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pontocolex dengan suhu adalah 

0,411. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genus Pontocolex dengan suhu.Nilai signifikasi. 0,419>0,05; maka H0diterima. 

 

7. Pontocolex dengan kelembaban 

 

Correlations 

  Kelelmbaban Kepadatan 

Kelelmbaban Pearson Correlation 1 -.392 

Sig. (2-tailed)  .442 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.392 1 

Sig. (2-tailed) .442  

N 6 6 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pontocolex dengan kelembaban 

adalah 0,392. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 

kepadatan genus Pontocolex dengan kelembaban.Nilai signifikasi. 0,442>0,05; 

maka H0diterima. 
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8. Pontocolex dengan pH 

 

Correlations 

  pH Kepadatan 

pH Pearson Correlation 1 -.333 

Sig. (2-tailed)  .519 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.333 1 

Sig. (2-tailed) .519  

N 6 6 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pontocolex dengan pH adalah 

0,333. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genuas Pontocolex dengan pH.Nilai signifikasi. 0,519>0,05; maka H0diterima. 

 

9. Pontocolex dengan C-organik 

 

 

Correlations 

  karbonorganik Kepadatan 

karbonorganik Pearson Correlation 1 -.953
**
 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.953
**
 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 6 6 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pontocolex dengan C-organik 

adalah 0,953. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara kepadatan 
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genus Pontocolex dengan C-organik.Nilai signifikasi. 0,003>0,05; maka 

H0ditolak. 

 

10. Pontocolex dengan kandungan N 

 

Correlations 

  KandunganN Kepadatan 

KandunganN Pearson Correlation 1 -.792 

Sig. (2-tailed)  .060 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.792 1 

Sig. (2-tailed) .060  

N 6 6 

 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Pontocolex dengan C-organik 

adalah 0,792. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 

kepadatan genus Pontocolex dengan kandungan N.Nilai signifikasi. 0,060>0,05; 

maka H0diterima. 

 

11. Lumbricus dengan suhu 

 

 

Correlations 

  suhu kepadatan 

suhu Pearson Correlation 1 .442 

Sig. (2-tailed)  .381 

N 6 6 

kepadatan Pearson Correlation .442 1 

Sig. (2-tailed) .381  

N 6 6 
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Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Lumbricus dengan suhu adalah 

0,442. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genus Lumbricus dengan suhu.Nilai signifikasi. 0,381>0,05; maka H0diterima. 

 

12. Lumbricus dengan kelembaban 

 

Correlations 

  Kelelmbaban Kepadatan 

Kelelmbaban Pearson Correlation 1 .437 

Sig. (2-tailed)  .386 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation .437 1 

Sig. (2-tailed) .386  

N 6 6 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Lumbricus dengan kelembaban 

adalah 0,437. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 

kepadatan genus Lumbricus dengan kelembaban.Nilai signifikasi. 0,386>0,05; 

maka H0diterima. 

 

13. Lumbricus dengan pH 

 

Correlations 

  pH Kepadatan 

pH Pearson Correlation 1 .439 

Sig. (2-tailed)  .383 

N 6 6 
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Kepadatan Pearson Correlation .439 1 

Sig. (2-tailed) .383  

N 6 6 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Lumbricus dengan pH adalah 

0,439. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara kepadatan 

genus Pheretima dengan pH.Nilai signifikasi. 0,383>0,05; maka H0diterima. 

 

14. Lumbricus dengan C-organik 

 

Correlations 

  C-organik Kepadatan 

karbonorganik Pearson Correlation 1 -.953
**
 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.953
**
 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 6 6 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Lumbricus dengan C-organik 

adalah 0,953. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup kuat antara 

kepadatan genus Lumbricus dengan C-organik. Nilai signifikasi. 0,003>0,05; 

maka H0ditolak. 
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15. Lumbricus dengan kandungan N 

 

 

Correlations 

  KandunganN Kepadatan 

KandunganN Pearson Correlation 1 -.999
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 6 6 

Kepadatan Pearson Correlation -.999
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 6 6 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Interpretasi: 

Korelasi kepadatan cacing tanah genus Lumbricus dengan suhu adalah 

0,999. Menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara kepadatan 

genus Lumbricus dengan kandungan N.Nilai signifikasi. 0,000>0,05; maka 

H0diterima. 

 

Lampiran IV 

Parameter fisik-kimia pada Lahan Perkebunan Kopi dan Lahan Perkebunan 

Tumpang Sari (Kopi dan Cabai) di Desa Puncu Kecamatan Puncu Kabupaten 

Kediri. 

 

No. 

 

Parameter Abiotik 

Kisaran Nilai Pengamatan 

PK PTS 

1 Suhu (
o
C) 29,72 27,38 

2 Kelembaban (%) 80,24 82,16 

3 pH 6,33 6,37 

4 C- Organik (%) 4,95 6,77 

5 N Total (%) 0,31 0,77 

6 Rasio C/N 16,10 8,80 

7 Bahan Organik (%) 6,43 8,79 

8 P2O5 (mg/100) 12,56 18,29 

9 K2O (mg/100) 29,69 33,58 
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Keterangan: 

PK : Lahan kebun kopi  PTS : Lahan Kebun Tumpang Sari 

 

Lampiran V.  Keterangan: A. PK dan B. PT 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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